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ABSTRACT 

This study aims to explain the process of student’s learning in critical thinking skill 
using science e-books assisted by project-based learning models in grade V of 
elementary school, describing critical thinking skills using science e-books on 
human digestive system material. The type of research used in this study is 
descriptive qualitative. Data collection techniques use observation, interviews and 
documentation. This research was conducted in grade V of elementary school. The 
subjects of this study were grade V elementary school students. The data analysis 
technique used in this study used descriptive analysis techniques. The results of 
this study indicate that the learning process of human digestive system material 
using science e-books media can train critical thinking skills of elementary school 
students. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan proses pembelajaran siswa dalam 
keterampilan berpikir kritis menggunakan e-book IPA berbantuan model project-
based learning di kelas V Sekolah Dasar, mendeskripsikan keterampilan berpikir 
kritis menggunakan e-book IPA materi sistem pencernaan manusia. Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar. Subyek penelitian ini adalah 
siswa sekolah dasar kelas V. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan teknik analisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini, menunjukkan 
bahwa proses pembelajaran materi sistem pencernaan manusia dengan 
menggunakan media e-book IPA dapat melatih keterampilan berpikir kritis siswa 
Sekolah Dasar. 
 
Kata Kunci: E-book IPA, Project-Based Learning, Berpikir Kritis 
 
A. Pendahuluan  

Perkembangan yang semakin 

pesat dalam Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK) pada saat ini 

menuntut masyarakat dapat 

melakukan penyesuaian yang cepat 

pula dalam kehidupan (Sarwi & 

Subali, 2019). Hal ini tentunya juga 
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dapat mendorong perubahan nilai-

nilai di dalam masyarakat sehingga 

memerlukan pengetahuan dan 

kecakapan baru yang memadai 

terutama dalam bidang pendidikan. 

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya 

potensi siswa agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung 

jawab (UU No 20, 2003). 

Pendidikan tidak lepas dengan 

adanya kurikulum yang merupakan 

pedoman mendasar dalam proses 

belajar mengajar sehingga 

pemerintah secara terus menerus 

memperbarui pendidikan melalui 

kurikulum dengan tujuan 

mengembangkan potensi siswa, baik 

kemampuan religius, sikap sosial, 

intelektual, kemampuan komunikasi, 

sikap peduli dan partisipasi aktif dalam 

membangun kehidupan berbangsa 

dan bermasyarakat yang lebih baik 

(Ristanti & Rachmadiarti, 2018). 

Kurikulum dari tahun 1968 

sampai dengan kurikulum pada saat 

ini sudah beberapa kali mengalami 

perubahan. Perubahan tersebut tidak 

terlepas dari harapan pada proses 

pembelajaran, terutama pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) (Ristanti & Rachmadiarti, 2018). 

Pemahaman IPA dapat memberikan 

manfaat bagi kehidupan manusia 

mengingat manusia hidup selalu 

berdampingan dengan alam. Oleh 

karenanya, pembelajaran IPA perlu 

diberikan sejak dini yaitu pada jenjang 

Sekolah Dasar (SD) (Jannah & 

Atmojo, 2022). 

IPA membahas gejala-gejala 

alam yang disusun secara sistematis 

yang didasarkan pada hasil 

percobaan dan pengamatan yang 

dilakukan oleh siswa (Christiana et al., 

2014). Adapun tujuan pembelajaran 

IPA di SD, diantaranya yaitu: 1) 

memperoleh keyakinan terhadap 

kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan 

dan keteraturan alam ciptaan-Nya; 2) 

mengembangkan pengetahuan dan 

pemahaman konsep-konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari; 3) 
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mengembangkan rasa ingin tahu, 

sikap positif dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling 

mempengaruhi antara IPA, 

lingkungan, teknologi dan 

masyarakat; 4) mengembangkan 

keterampilan proses untuk menyelidiki 

alam sekitar, memecahkan masalah 

dan membuat keputusan; 5) 

meningkatkan kesadaran untuk 

berperan serta dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan lingkungan 

alam; 6) meningkatkan kesadaran 

untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai satu ciptaan 

Tuhan; 7) dan memperoleh bekal 

pengetahuan, konsep dan 

keterampilan IPA sebagai dasar untuk 

melanjutkan pendidikan pada jenjang 

berikutnya (Permendiknas No.22, 

2006).  

Pembelajaran IPA di SD masih 

mengalami berbagai kendala yang 

berakibat pada kurang optimalnya 

pembelajaran yang dilakukan 

sehingga menjadi faktor rendahnya 

hasil belajar siswa (Meilani & Aiman, 

2020). Berdasarkan hasil evaluasi 

Programme for International 

Assesment (PISA) yang telah 

dilakukan, pembekalan pembelajaran 

IPA pada semua tingkat pendidikan 

ternyata belum cukup. Keterampilan 

berpikir kritis siswa SD di Indonesia 

masih rendah. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil PISA pada tahun 2022 

yang menunjukkan penurunan hasil 

belajar secara internasional akibat 

pandemi. Pada literasi sains, skor 

Indonesia mengalami penurunan 13 

poin dibandingkan dari hasil PISA 

pada tahun 2018 (Kemendikbudristek, 

2023).  

Penyebab rendahnya mutu 

pendidikan di Indonesia adalah 

efektivitas, efisiensi dan standarisasi 

pengajaran. Hal ini juga disebabkan 

pula karena penggunaan kurikulum di 

Indonesia yang terus berubah-ubah 

sehingga siswa mengalami kesulitan 

dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Adapun permasalahan 

khusus dalam dunia pendidikan 

adalah rendahnya sarana dan fasilitas 

belajar siswa sehingga cenderung 

belajar apa adanya dan kurang 

termotivasi untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  

Permasalahan pembelajaran 

IPA juga terjadi di SDN Kemijen 02. 

Berdasarkan hasil wawancara 

bersama guru kelas V SDN Kemijen 

02 teridentifikasi masalah yaitu buku 

pembelajaran yang digunakan guru 

dalam proses belajar IPA kurang 

bervariatif dan masih perlu 
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disesuaikan dengan perkembangan 

Abad 21. Selain itu, media 

pembelajaran yang digunakan masih 

sederhana atau sudah tersedia di 

sekolah tanpa adanya pembaruan. 

Materi pembelajaran IPA yang relatif 

luas membuat siswa sulit memahami 

karena banyak materi yang harus 

dihafal dan diingat sedangkan daya 

ingat siswa masih rendah. 

Model pembelajaran yang 

digunakan kurang tepat dan belum 

mendorong siswa untuk berpikir 

secara kritis. Hal ini terbukti bahwa 

keterampilan berpikir kritis siswa SD 

dalam pembelajaran IPA hanya 

berupa tanya jawab klasikal sehingga 

belum dapat memotivasi siswa untuk 

memecahkan masalah dan 

mengambil keputusan secara tepat 

dan efisien. Oleh karena itu, siswa 

kurang dalam mengembangkan daya 

penalarannya padahal potensi yang 

ada didalam diri siswa sangat besar. 

Dari beberapa permasalahan 

yang ada peneliti ingin memberikan 

solusi dalam proses pembelajaran 

materi sistem organ pencernaan 

menggunakan  e-book IPA 

berbantuan model project-based 

learning sebagai buku pembelajaran 

yang dikemas secara elektonik yang 

dapat digunakan untuk menjelaskan 

mata pelajaran IPA yang bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa SD. Selain itu, juga 

dapat digunakan oleh guru dalam 

mencari referensi e-book sehingga 

siswa dapat belajar dengan 

menyenangkan dan pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. Penggunaan 

e-book di kelas merupakan sebuah 

kebutuhan yang tidak dapat 

dilepaskan. Hal ini dapat dipahami 

mengingat proses belajar yang 

dialami siswa bertumpu pada 

berbagai kegiatan yang 

memanfaatkan teknologi dalam 

menambah pengetahuan dan 

wawasan untuk bekal hidup di masa 

sekarang dan masa yang akan 

datang. 

E-book terjemahan dari buku 

elektronik atau buku digital. E-book 

adalah salah satu hasil 

perkembangan majunya teknologi dan 

informasi (Sukmana, 2022). E-book 

berisi informasi yang dapat berupa 

teks, gambar, video, audio maupun 

animasi. E-book berguna untuk 

memvisualisasikan pengetahuan 

yang bersifat abstrak sehingga dapat 

menjadi pengetahuan yang bersifat 

konkret (Sabtaningrum et al., 2020). 

Salah satu keuntungan dari 

penggunaan e-book yaitu dapat 
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menghemat penggunaan kertas 

sehingga lebih ramah lingkungan 

(Darlen et al., 2015).  

E-book yang sesuai dengan 

perkembangan zaman tidak terlepas 

dari langkah-langkah ilmiah, hal 

tersebut dapat diwujudkan dengan 

menerapkan pembelajaran 

berbantuan model project-based 

learning. Project-based learning 

merupakan metode belajar yang 

menggunakan masalah sebagai 

langkah awal dalam mengumpulkan 

dan mengintegrasikan pengetahuan 

baru berdasarkan pengalaman siswa 

dalam beraktivitas secara nyata. 

Siswa melakukan eksplorasi, 

penilaian, interpretasi, sintesis dan 

informasi untuk menghasilkan 

berbagai bentuk hasil belajar 

(Permendikbud No.57, 2014).  

Pembelajaran menggunakan 

model project-based learning 

menitikberatkan pada aktivitas siswa 

untuk dapat memahami suatu konsep 

dengan melakukan investigasi 

mendalam tentang suatu masalah dan 

menemukan solusi dengan 

permbuatan suatu proyek. Dengan 

model project-based learning 

diharapkan dapat memberi 

kesempatan pada siswa untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis sesuai dengan prinsip yang 

mengacu pada empat pilar 

pendidikan, yaitu belajar untuk 

mengetahui (learning to know), belajar 

dengan melakukan (learning to do), 

belajar untuk hidup dalam 

kebersamaan (learning to live 

together) dan belajar menjadi diri 

sendiri (learning to be) (Sarwi & 

Subali, 2019).  

Model project-based learning 

juga dapat melatih siswa untuk selalu 

berpikir kritis dan analitis serta dapat 

melatih kerjasama untuk 

memecahkan suatu masalah. Hal ini 

dikarenakan siswa SD masih berada 

dalam fase operasional konkret 

sehingga dibutuhkan pembelajaran 

yang hendaknya diawali dengan suatu 

yang konkret dan dekat dengan 

kehidupan, pengetahuan dan 

pengalaman siswa.  

Pengembangan keterampilan 

berpikir kritis sangat penting dimiliki 

oleh siswa karena di era ini semua 

informasi dengan sangat mudah 

masuk ke dalam diri setiap individu. 

Dengan kemudahan ini, membuat 

siswa harus dapat kritis menyaring 

informasi-informasi yang bersifat baik. 

Berpikir kritis juga merupakan salah 

satu keterampilan yang harus dicapai 

dalam pendidikan abad 21 selain 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  

116 
 

kreatif, kolaboratif dan komunikatif 

(Astari & Sumarni, 2020). Berpikir 

kritis merupakan proses berpikir 

secara tepat, terarah, beralasan, 

reflektif dalam pengambilan 

keputusaan yang dapat dipercaya dan 

harus dimiliki siswa untuk bekal masa 

depan mereka (Wardani et al., 2018).  

Berdasarkan hasil observasi 

pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan di kelas V Sekolah 

Dasar di Kota Semarang, siswa belum 

semua menunjukkan pola berpikir 

kritis dalam menyelesaikan suatu 

masalah,  maka dari itu peneliti 

memiliki solusi dalam proses 

pembelajaran materi sistem organ 

pencernaan dan siswa juga memiliki 

kesempatan untuk belajar dengan 

cara berdiskusi dalam kelompok 

menggunakan e-book IPAS 

berbantuan model project-based 

learning untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa 

Sekolah Dasar.   

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan metode yang 

berlandaskan pada filsafat post-

positifisme yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah. Metode kualitatif memiliki 

prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa 

bahasa tulis maupun lisan yang 

bersumber dari orang atau suatu 

obyek yang diamati. Metode kualitatif 

mempunyai hubungan dengan 

konteks dan individu secara holistik, 

dalam hal ini seseorang atau 

organisasi tidak boleh terisolasi dalam 

variabel atau asumsi-asumsi. Namun 

perlu memperlakukan sebagai bagian 

dari keseluruhan. Objek penelitian ini 

dideskripsikan secara mendetail.  

Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Penelitian ini 

dilaksanakan di SDN Kemijen 02 Kota 

Semarang. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas V di SDN Kemijen 

02 yang berjumlah 27 siswa terdiri dari 

13 siswa laki-laki dan 15 siswa 

perempuan.  

Data kualitatif dalam penelitian 

ini diperoleh berdasarkan hasil 

wawancara kepada siswa. Data 

kuantitatif didapatkan dari hasil 

observasi kegiatan pembelajaran IPA 

dan dokumentasi. Adapun yang akan 

diuraikan dan digambarkan oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah 

analisis keterampilan berpikir kritis 

siswa menggunakan e-book IPA 
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berbantuan model project-based 

learning materi sistem organ 

pencernaan di kelas V. Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar observasi 

keterampilan berpikir kritis.  

Indikator keterampilan berpikir 

kritis menurut Beyer (Slavin, 2012) 

ada beberapa indikator keterampilan 

berpikir kritis yang dapat digunakan 

siswa yaitu: 1) membedakan antara 

fakta yang dibuktikan dan klaim atas 

nilai tertentu; 2) membedakan 

informasi, pandangan atau alasan 

yang relevan dan yang tidak relevan; 

3) menentukan ketepatan fakta atau 

pertanyaan; 4) menentukan 

kredibilitas sumber: 5) 

mengidentifikasi pandangan atau 

pendapat yang ambigu; 6) mendeteksi 

prasangka; 7) mengidentifikasi 

kekeliruan logika; 8) mengenali 

ketidakkonsistenan logika dalam 

urutan penalaran; dan 9) menentukan 

kekuatan pendapat atau pandangan. 

Sedangkan menurut Ennis 

(Marudut et al., 2020) mengemukakan 

terdapat dua belas indikator berpikir 

kritis yang dikelompokkan dalam lima 

keterampilan berpikir yaitu 1) 

memberikan penjelasan sederhana; 

2) membangun keterampilan dasar; 3) 

melakukan inferensi; 4) memberikan 

penjelasan lebih lanjut dan 5) 

mengatur strategi dan taktik. 

Adapun indikator keterampilan 

perpikir kritis dalam penelitian ini 

dapat dianalisis menggunakan 

taksonomi Bloom dari C2 – C6 yaitu: 

1) mampu menjelaskan (C2); 2) 

mampu mengonsepkan (C3); 3) 

mampu menganalisis (C4); 4) mampu 

menyimpulkan (C5) dan 5) mampu 

membuat karya (C6). Keterampilan ini 

dapat terlihat dan ditunjukkan siswa 

saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

Analisis lembar observasi 

menggunakan skala likert yang 

terbagi dalam beberapa kategori. Skor 

nilai 3,26 > skor ≤ 4,00 dikategorikan 

sangat baik. Skor nilai 2,51 > skor ≤ 

3,26 dikategorikan baik. Skor nilai 

1,76 > skor ≤ 2,51 dikategorikan 

cukup. Skor nilai < 1,76 dikategorikan 

kurang. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis data 

deskriptif. Menjelaskan data yang 

sudah didapat setelah pengambilan 

data keterampilan berpikir kritis siswa. 

 
Tabel 1 Kriteria Keterampilan Berpikir 

Kritis 
 

Sub Keterampilan 
Berpikir Kritis 

Indikator  

Mampu menjelaskan 
(C2) 

Menyajikan informasi 
baik secara lisan 
maupun tulisan dari 
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sebab akibat suatu 
masalah 

Mampu 
mengonsepkan (C3) 

Merencanakan atau 
merancang suatu ide 
maupun gagasan 

Mampu menganalisis 
(C4) 

Menunjukkan proses 
berpikir yang 
berkaitan dengan 
penyelidikan atau 
pemecahan suatu 
masalah 

Mampu menyimpulkan 
(C5) 

Mengumpulkan 
informasi-informasi 
yang diperlukan 
berdasarkan 
pengalaman 

Mampu membuat 
karya (C6) 

Menghasilkan suatu 
karya yang baik 
sesuai dengan 
kesimpulan yang 
diambil 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil dari 

pengumpulan data pada lembar 

observasi keterampilan berpikir kritis 

siswa menggunakan e-book IPA 

berbantuan model project-based 

learning yang terbagi menjadi 

beberapa indikator tercantum pada 

tabel berikut. 
 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi dan 
Persentase Keterampilan Berpikir Kritis 

menggunakan E-Book IPA 
 

Interval Kriteria Frekuensi Persentase 
skor 
3,26 > 
skor ≤ 
4,00 

Sangat 
Baik 

20 74% 

Skor 
2,51 > 

Baik 4 15% 

skor ≤ 
3,26 
Skor 
1,76 > 
skor ≤ 
2,51 

Cukup 2 7% 

skor < 
1,76 

Kurang 1 4% 

 

 
Grafik 1 Hasil Observasi Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa 
 

Berdasarkan hasil analisis data 

secara deskriptif pada Tabel 1, 

diketahui bahwa keterampilan berpikir 

kritis siswa kelas V SDN Kemijen 02 

74% berada pada kategori sangat 

baik, 15% berada pada kategori baik, 

tetapi masih terdapat siswa yang 

masuk ke dalam kategori cukup 7% 

dan kurang 4%. 
Grafik 2 Distribusi Frekuensi Pada  

Setiap Indikator Keterampilan Berpikir 
Kritis Siswa  

 

74%

15%
7% 4%

Kemampuan Berpikir Kritis 

Sangat Baik Baik Cukup Kurang
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Grafik 3 Distribusi Persentase Pada 
Setiap Indikator Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa  
 

 
 

 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data 

diatas terkait keterampilan berpikir 

kritis siswa menggunakan e-book IPA 

berbantuan model project-based 

learning pada kelas V SDN Kemijen 

02 memiliki keterampilan berpikir kritis 

sangat baik. Namun masih terdapat 

beberapa siswa yang memiliki 

keterampilan berpikir kritis cukup dan 

kurang. Nilai keterampilan berpikir 

kritis siswa dapat meningkat dengan 

bantuan media dan model 

pembelajaran yang digunakan. 

Pembelajaran menggunakan e-

book IPA berbantuan model project-

based learning dalam memahami 

materi sistem pencernaan manusia di 

kelas V SDN Kemijen 02. Pada awal 

kegiatan pembelajaran siswa dibentuk 

dalam kelompok-kelompok kecil, 

kemudian guru memberi penjelasan 

terkait materi sistem pencernaan 

manusia menggunakan penayangan 

video dari youtube. Proses 

pembelajaran berlangsung dengan 

siswa mengamati video pembelajaran 

yang ditampilkan. Kemudian guru 

memberi beberapa pertanyaan 

pemantik kepada siswa. Salah satu 

siswa dapat memberikan jawaban 

secara langsung dengan mengangkat 

tangan. Setelah itu, siswa dapat 

mendiskusikan bersama kelompok 

terkait jawaban tersebut. Siswa 

bersama anggota kelompoknya dapat 
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mencari informasi untuk memahami 

sistem pencernaan manusia.  

Siswa di bentuk kelompok 

menjadi 6 kelompok kecil, setiap 

kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Pada 

masing-masing kelompok dapat 

mengontruksi materi sistem 

pencernaan pada manusia. Kelompok 

1 dan kelompok 3 berdiskusi dan 

mencari informasi tentang organ-

organ pencernaan manusia, kelompok 

2 dan kelompok 4 berdiskusi dan 

mencari informasi tentang gangguan 

organ pencernaan manusia, kelompok 

3 dan kelompok 6 berdiskusi dan 

mencari informasi tentang cara 

memelihara kesehatan organ 

pencernaan manusia. Kemudian 

setiap kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi terkait materi sistem 

pencernaan manusia berupa laporan 

pengamatan. Setiap siswa memiliki 

peran untuk membacakan secara 

lisan dan bergantian mengenai hasil 

laporan yang telah ditulis dan 

didiskusikan dalam kelompok. Pada 

akhir kegiatan guru memberikan 

penguatan pada siswa terkait materi 

yang diajarkan dan bersama-sama 

siswa menarik kesimpulkan dari 

kegiatan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan e-book IPA 

berbantuan model project-based 

learning dapat melatih keterampilan 

berpikir kritis siswa. Media e-book IPA 

berbantuan model project-based 

learning juga dapat menarik perhatian 

siswa dan membuat pembelajaran 

menjadi lebih aktif, interaktif dan 

menyenangkan. Media e-book dalam 

pembelajaran IPA berbantuan model 

project-based learning membantu 

siswa memahami sistem pencernaan 

manusia. Hasil presentasi yang 

dipaparkan oleh siswa memberikan 

pengalaman belajar yang holistik, 

membantu siswa memahami materi 

dengan lebih mendalam dan membuat 

siswa aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran. Media e-book IPA 

berbantuan model project-based 

learning menjadikan pembelajaran 

lebih efektif dan dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa 

Sekolah Dasar.  

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis 

diketahui bahwa keterampilan berpikir 

kritis siswa kelas V SDN Kemijen 02, 

74% berada pada kategori sangat 

baik, 15% berada pada kategori baik, 

tetapi masih terdapat siswa yang 
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masuk ke dalam kategori cukup 7% 

dan kurang 4%. Kegiatan 

pembelajaran menggunakan e-book 

IPA berbantuan model project-based 

learning materi sistem organ 

pencernaan berjalan lancar dan siswa 

saling berdiskusi dan berani 

mengemukakan pendapatnya saat 

mengikuti proses pembelajaran.  

Tahapan pada pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan e-book 

IPA terdiri dari tiga tahap kegiatan 

yang sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran, yang 

terdapat kegiatan pembukaan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup 

dengan materi dan media yang sudah 

disiapkan sebelumnya oleh peneliti. 

Pembelajaran yang sudah dilakukan 

membuat siswa terlibat aktif 

berkolaborasi dan berdiskusi dalam 

proses pembelajaran sehingga dapat 

memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dari materi sistem 

pencernaan manusia. Penerapan e-

book IPA dapat melatih keterampilan 

berpikir kritis siswa serta dapat 

membantu dalam memahami materi 

pembelajaran sehingga pembelajaran 

lebih menyenangkan bagi siswa.  
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